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] _-;Bagaimana_mc_:nc_eritakan laut.kepada katak vang tidak pernah beranjak dari balong-

oyl o

g Jauh_l kubangannya? -

: _Baga;maﬂa berkata tentang saIJu kepada bangau negeri tropis yang beim pernah men-

-Dagaimana berbicara tentang masa depan dengan orang yang asyik menatap masa lalu?

“Bagaimana erbmcang ‘mengenai hldup ‘dengan Lendeklawan yang seaang 1erpenjara

“ pleh: (ioixirmnya sendii?.

4.d0nes:a tadak 1erkecuait berke—
_ na!an dengan semakm banyak
b'enca yang punya kekuatan mekanzs yang

tid‘lk hanya dapa[ berga!an te{apl Juga ter- _'

bang, bahkan terbam_ meiawan daya tarik

buml memasum anakaqa lear, Di banyak
néegara, termasuk Indonesia, “benda-benda

perkasa ini secara teratur dipamerkan. Pa-
meran seperti ini pasti menimbulkan kagum
dam pesona pada diri pengunjung. Begitu

*Makalah ini disajikan daiam Seminar Sehari, Pe-

ANUSIA di Abad XX, I(l[a diln-

terkagum dan terpesona sehingga pada saat

melihat benda-benda mekanis itu, ada di an-
tara mereka sampal lupa, baha after all se-
mua bcnda itn adalah, haml bua[an manusia,
bukan benda alami, dan pamecran ity sendm

'daiam dzrmya merupakan sinyal, ka!aupun

bukan peringatan, lentang. adanya abad
baru bagi kehidupan manusia, vaitu abad il
mu pengetalhuan dan teknologi.

Sungguh melegakan pikiran karena tahu
betapa banyaknya orang di negeri kita, fer-

PN )

ringatan 20 Tahun CSIS, " Menuju Satu Kebudayaan?
Masionalisme dan Iniernasionalisme di Persimpangan
Jalan,” vang diselenggarakan di Jakarta, 28 Agusius
1991.

o 1 i i I
TENC-P OB AT POIATA P M E R B B Y AT BT E

nyvadari akan apa vang ada di balik benda-
benda yang memukau itu, vaitu teknologi,
Mamun tidak sebanyak itu kiranya jumlah
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n. Leblh se 1k1t lagi yang
kiranya menyadari bahwa yang disebut ilmu
pengetahuaniity bukanlah sembarang kolek-
sidariwteknik=teknik - manuiaktur iciptaan
penghunis Iaboratonum :yang ‘berkacamata:
tebal-dengan~jari-jari ‘tangan+yang kuning:
dekil karena’nikotin. ‘Dan: berdasarkan pe-
ngamatan:sejak-awaltahun=1970-an ssava.
lihat:nyaris:tidak-ada orang vang tahu; 'vang:
peduli, bahwa di‘balik:ilmu pengetahuan. itu;:
disela-sela tumpukan buku dirak; di-dalam
rumus-rumus: dan- botol tabung serta’pipa
percobaarn; 'pada gilirannya;terdapat-suatis,
isiysuaru-budaya, suatubudaya barus) Dari
ketidaktahuan;: ketidakperdulian :inj, sung—
guh mer;saukan pantas dirisaukan.

Betapa Eldak Kendakiahuan lI‘iE leb;h
;auh beram bahwa kai&up : orang tahu
bahwa t'dak _ada manusm atau kelompok
manus;a, yang t:dak berbudaya, orang am
klranya udak mau tahu bahwa tidak semua
budaya udak sembarang budayé, meiahlr»
kan ilmu pengetahuan Sedangkan budaya

s O Y RG-SRy B-sebut-tadir-budaya van g et

intlahyang melahirkan ilmu pengetahuan
-syang:pada gilirannya menciptakan tekno-
logi-~vang telah membuat- Abad ¥ men-

'Iogl Maka di Aba_d ptek ini; ‘yang seben

3ad£ abadnya 1lmu peagetahuan «dan iekn'

term knmmml yang mamap Namun pengez
tahuan tentang  sejarah pengetahuan iin

iy pengetahiuan dalam term produk adalah ‘pe-
ngetahuah yang telah diketaliii ‘dan diakui kebenarans
nyazoleh komuniti:ilmizh: Jadi dalam dirinya pengeta-.

huandlmiak terbaras pada; kenyataan-kenyataan, vang,
mengzindung kemungl\inan untuk disepakaii dan lerbu-;
ka un{uk dltelm, dm_al a;aupun dxbantah o]eh seseoran

iimu pengelahuan dalam lerm proses. . adalah kegnalann
kemasyarakal ang, dl[akukan derm penemuan dan
pemahaman a a]aml sebagasmana adanya dan'
bukan sebagaxmana yang "Kita' kehendaki. Metode it
miah yang kKhas ipakdidalam proses ini ‘adalalianalisis
rasionil, objektif, sejauh: mungkin bersifar:impersonal:

dari-masalah-masalah yvang d)dasarkan pada percobaan;
dan daya yang.observable, ;

Hmu -pengetahuan .dalam term komuniti adaiah hng-

~kungan siudi, kerja dan karya yang dlhldu{)l oleh se=

mangai imizh dan pergauian serta lmdak tanduk

penlaku, 51kap maupun tutir-kata para warganya d:;
]mgkungan “itu diatur oleh cmpat E«elemuan, ya;iuf
universalisme; komunai:sm«., ‘disinterestedness= dan
skeptisisme-nalariah:: o - R R Lk




membenkan kita;:gambaran | dari -pertum-
buhan aimu ‘pengetahudn: sebagm nilal; jadi
sebagal (bagxan 'yang:tak; terp;sahkan dari)
kebudayaan sehmgga :setiap sbenda :dan

perlsnwa steknologis -femenjad1 :jelas- makna
© dan’ kedudukannya i dalam perkembangan
_duma sekarang dan di: masa 'depan qa dapat-
d1paka1 sebagai: 3embatan"_:lke Adlmupenge-
- tahuan dari: sudut kepent;ngan manusiawi
mana pun l{lta bertolak karena 1a menyata»

sebagax unsiar yang maha pentmg dan kebw
dayaan bahkan sebagal budaya n‘.u sendm )
Maka’s; awam zm hopefulbl, akan mema-
bamt ﬂmu ahuan sebagai suatu buda«
ya bxla ‘d1a .berusaha menelusur; perkem~
bangannya dx dalém dayanya sendiri

Sejauh vang mengenai kita, celakanya,
kebudayaan kita tidak merangkum iimu pe-
ngetahuan. Pengetahuan -yanglahir dari dan
dikembangkan oleh:: seni/kiat .. {kerajinan}
merupakan" unsur - budaya, ‘tetapi 'pen'geta—
huan 1lm1ah ‘tidak’ d;anggap begltu “Bukan
karena pengetahuan ilmiah ini dxsadarl seba-

gax unsur ‘Tuar yang dipérkenalkan melalui’

sxstem pendldlkan asmg (Beianda) -- sebab'
dalam sem/ klat dan peng'_ ahnan klasﬂ( k:ta
jelas terlihat.. kehadiran pengéruh pengamh
asing (India, ‘Arab, Cina) - tetapi karena di-
rasakan’ilmu ‘pengetahuan bukdan merupa:
kan budaya. Berhubung dengan itu ilmu-
wan, ‘perudefinisi, juga bukan-budavawan.
Sa'nipai 'detik ini, kai'aubun'ada sat'jana' kita
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gorikan sebagai -ilmuwan, tetapi karena.di.
samping ini‘semua;dia-giat berkarya di: bi-,
dang; ‘kesenian atau befgerak: di: bidang-
bidang ’sosial-budaya’’. Dengan perkataan;
lain, dia:diakui:sebagai budayawan: karena-;
dia:adalah:seniman. Maka seniman/ semwan;
ketoprak :diakui .. sebagai. budayawan, et
dangkan ilmuwan tidak. Aksi pemilihan ratu’
kecantikan; vang pada asasnya ;merupakan

usaha periklanan belaka kalaupun bukan,
narmss:sme terselubung, _dlefu -clukan seba-

gal SUA; u penstlwa budaya sedangkan Lomn__
ba Penelitian Ilmiah Remaja dan Lomb:'
Karya Ilmlah Remaja, yang pada asas
merupakan keg;atan penghayatan n11a1~mla1
1lmu pengetahuan ditanvgapx hanya seba“ax
perlstlwa persekolahan '\ '

- Masih ada’saja.orang vang menganggap:
ilmu pengetahuan..semakin - lama semakin:
mencekik seni atau paling sedikitnya meéma--
datkannya demi. efisiensi- sehingga. kebuda-.
yaan menjadi **modern’tetapi kerdil. Maka
itu seni hanya dapat dikembangkan kembali:
sesuai dengan kodrat alaminya dengan:jalan:
mengeluarkan-ilmu pengetahuan.dari ruang:
lingkup tradisional dari: kesenian, vyaitu.
kebudayaan.~Berhubung seni: sudah diang:
gap:umum.sebagai unsur kebudayaan par-
excellence,: tiada budaya tanpa seni, tuding-:
an-orang:ini.oleh umum ‘dianggap: wajar.;
Keadaan seperti ini sampai sekarang masih
terjadi secara sporadxs di Barat. Namun
kalau kita renungi leblh daiam yang dlke-
Iuhkan oIeh orang atau *’ pencinta seni’’ ter—_
sebut sebenarnya bukaniah itmu pengeta
an, tetapi peruhahan Para penudmg u
tlba—uba merr_sa ”asmg” di dalam gelom-
bang perubahan yang dxtuntm oleh zaman-
nya.
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kabar majaiah buku) sebagat ban&dmwan,’
bukan karena berdasarkan. cara herpier,.

sikap serta karya-karyanya dia dapat- dikate-

-~ Anggapan bahwa ilmu pengetahuan me-:
rusak kebudayaan kadang-kadang didukung
oleh pernyataanhistoris bahwa seni berkem-
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ban."?hanya blla pengetahuan ;}miah diaba:—

3asama Ieblh erat darlpada =::yang terjacil
sekarang di zaman. madernv Pythagoras
‘hidup - sebelum Aeschylus:i menciptakan
drama. . Yunanis-Socrates: mengajarkan
'p.:ﬁalafan_-; ;iimiah_::gpada-- waktu:seni:drama
tersebut:sedang:jaya-jayanya. Lalu apakah
Socrates; ini-seniman ‘atauv. ilmuwan?. Keha-
diramitokoh yvang sekaligus: seniman dan. il
muwan ini membidani kelahiran era modern
dizzaman: Renaissance. -Dan’ yang-menjadi
tokoh «danlambang .darimanusia Renais-
sancedtu dari sejak semula adalah Leonardo
da- Vinci -yang adalah. :sekaligus - pelukis;
pematung, matematikawan < dan teknikus,
Dirinya.paling. jelas. mencerminkan -keuni:
versalan.dan Kesatuan dari intelek. Di negeri
kita pun dahulu tidak dipertanyakan:apakah
empu atau wali itu ahli sastra atau ahli
pengetahuan. - Dia disebut pujangga,.buda-
y-awén, +karena .ahli - sekaligus. dalam
seniZkiat, .  pengetahuan (l\awruh), orang
bijaksana. dan. dihormati sebagaz Jauhart
tempat bertanya semua:hal..

Dl Inggris ‘tempat bermula tumbuh dan
berkembangnya ilmu pengetahuan modem
zaman keemasan susastra adalah Justru era

di’ mana pengetahuan iimlah dan sem maju:

bahu-membahu. Era ini - meitputz waktu
pemermtahan Ram Elizabeth 1 di paruh
_ kedua Abad XXI -- d]tandaz oieh penemuan-
W.MMM,,Mp_gngmm n..di.bidang-bidang. perdagas
mcfusm dan susastra Keuka it para peiayar
dan peiualang, sepert: Sir Walter’ Re[elgh
merﬂpakan ‘Leonardo-1, eonardonva Ingaris,

:-tikawan-- ‘dan

-b{:r‘}f;emban<j seiringdengan plk}ran spekul
1if s baru tentang <unia dan sistem- sola

an. sekal: ‘dalam era 1m betapa sem 11m ' pe-:'_: :

Lingkungan pergaulan. Sir Raleigh:tersebut;
misalnya, didominasi’oleh sebrang matema- . -
sedrang - astronom;. "séEaB _

navigasi : tergantung pada -astronomi- yang

Peiayaran pefayaran ‘besar:ini.pada g}hram -
nya mengithami karya-karya sastra: Kelihat: "

ngetal ua dén duma fIS
pemekaran masmg masmg Juga bukan saty
kebetuian kaiau ketlka ini pula dnerbitkan'

tabel pertama dan logamma N

Enam tahun sesudah Ratu Eitzabeth%xi-
m.emngga_i_ timbul .era pematangan. budaya
tainnya.di Inggris; yaitu-era restorasi: y_an_g
juga.ditandai oleh pembentukan sebuah lem-
baga yang kemudian ternyata tetap:menupa-
kan satu komuniti-ilmiah vang paiing-:p;nﬁ;
ting-di-dunia. Di lembaga inilah-enam tahun
sesudah: didirikan. Newton : untuk pertama
kalinya. mengungkapkan pemikiran ilmiah-
nya-yang sangat penting dan menentukan di
bidang ilmu pengetahuan pada umumnya; di
bidang ihmu alam-dan teori. gravitasi pada
khususnya, dan bukan di _ruang-Camb;idge
tempat dia mengajar.:Namun keanggotaan
Iembaga int tldak ‘hanya terdiri dari il-
muwan tetapz ;uga dari semman penuhs_
penjelajah samucfera dan benua Mereka r'it
sama~sama Iertank pada kepentmgan cian
kemgman masmg masmg, tanpa membuat
batas ‘dan jarak’ ‘apa pun antara perhanan
senap anggota. Perhauan yang aneka'’ ragam
iu meilpuu hal-hal keilmuan sepem mate»
mauka fossil, mekamka botani dan hal-hal
keteknikan praktls seperti metaiurgl dan sia-
tistik kependudukm Pertemuan yang ‘me-
reqm:kan pendzr:an tembaga 'i d;buka

T

3
ety n\u.ub e \K\Jl

oleh ‘seorang arsitek (C‘hrl‘stopher Wren)':
MNama lcmbaga The Rovai S'm.ren, d[bez i
kan oleh yang paling bersemangat di antara
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semua pendirinya:(John:Evelyn), yang ada-
lah: seorang: diarist; ‘Bila' lembaga  ini - me-
meriukan suatu rangkaian kata-kata ‘yang
singkat’dan : padat: namun * tetap indah,
dibéntukiah ‘sebuah panitia‘yang mencakup
.saiah séoraﬁg anggota yahg berbakat khusus
daiam hakini, yang ada!ah seorang penya}ak
(John Dryden) TERREF B b

_a" yang sarna terjad; pula d1
:Dalar_n permde yang sama berdm-
di Paris sebuah, iembaga serupa,. dlsebut
emie Royale a’es Sc:ences Walaupun
cialarn nama Iembaga ini disebut secara eks-
plisit-*ilmu pengetahuan’’, keanggotaannya
tidak: hanya - terdiri dari ‘ilmiwan, “seperti
Descartes;tetapi meliputi pula orang-orang
dari berbagai macam keterampilan, keahlian
dan:pengetahuan. Bahkan lebihjauh lagi; di
negeri:yéng raja dan rakyatnya beragama
Katolik; = lembaga ini-tidak -segan-segan
mengajak ‘seorang iimuwan asing {Belanda)
yangberbeda ‘agama (Protestan) untuk turuf
memperkuat: pendirian 'dan""pekerjaan il
miahnya sehari-hari; Dan orang yang berke—
bangsaan asing serta ‘berlainan agama-int
(Huygens): menelap: di lembaga ini selama
udak kuramcT dari empat belas tahun

]Imu pengetahu&n dewasa 1m je!as 3auh
leb:h berkemhang dan berkemampuan jauh
lebsh besar danpada pengetahuan ilmiah di
_ zaman Newton Sebahknya semi sastra dewa—
sa im dxmiax tldak semagu seni sastra d1 masa
Dryden yaxtu sastrawan yang sezaman, de—
ng,an ;imuwan Newton dan sama-sama men-
Jada anggota darj the Roym’ Souew Na-
mun kenyataau ini bukan beram bahwa ke-
md;uan ximlah yang pesat ini £E:Ijadi dengan
:p_tpgggba;)kan seni. Begitu puia kalau di In-
donesia_seni dianggap kurang berkembang

ANATLISIS CSIS, 139754

Sama halnya dengan:seni, ilmu pengetahuzn
pun selalu:gelisah. Namun dalam kegelisah-
an-iitu. ilmu: pengetahuan: terus-menerus
berusaha ‘mengatasi:"gagasan-gagasan
lamanya dan untuk itu bersedia mengadakan
revolusi-revolusi dalam ‘metode, pendekatat
dan ‘penalarannya sendiri. Dalam berbuat
demikian: ilmu pengetahuan memang bersa—
ing’ dengan -seni:dalam -merebut -otak- otak
muda yang cemerlang. Persaingan inisendiri
dalam dirinya > merupakan- bukti “nyata

. bahwa  seni-danilmu pengetahuan sama-

sama memerhikan kecerdasan manusia -bagi
perkembangannya masing-masing. Dandj
sinilah tampil salah satu-dari sedikit pene-
muan psikologis masa kini'yang'dapat:dipe-
gang, vaitu betapa konfigurasi faktor-faktor
kecerdasan 'yang membedakan antara ke:
pandaian dan kepandiran adalah sama pada
diri- “setiap-orang, - sama’‘pada ‘seniman
maupun pada ilmuwan, Kita bisa saja ter:
pisah oleh pendidikan dan pengalaman; kita
juga  dapat‘berbeda dalam sikap. Namun di
balik 'semua’ini kita sama-sama berpegang
pada suatu’dasar yang lebih mendaiam dan
kemampuan bersama :

~Salah 'satu prasangka modern yang pac
ling merusak adalah anggapan ‘bahwa seni
dan ilmu' pengetahuan adalah dua jenis ke~
pentingan “hidup vang berbeda dan-tidak
cocok saru dengan lainnya. Kita didorong
untuk biasa mempertentangkan temperamen
ams{tk dengan temperamen imiah. Ada ke-
cenderungan untuk mengtdentrﬁkamkan
yang pertama dengan pendeka[an krealaf/
kritis dan yang kedua sebagai pendekatan
speku[at;f/mdxv:duahsm Bahkan adakaia—
nya panda_z_lvan agamis dan etis ikut menu-
ding i]mu.pengetéhuan sebagai matériaiistis_.

relatif, terhadap ilmu pengetahuan, tidak
dengan sendmnya berarti karena-di sini un-

tuk seni belnm_ada_”Memtqf’n,a sendiri.

dan tidak spiritual, Beberapa bulan yang
ialu seorang penyajak dan dramawan terke:
nal kita mengatakan pelajar-pelajar seka-
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' bahwa berkat kekntlsan semangat 11maah1ah
orang awam dapat mengenal gradasi ‘muta
dari kz_zrya—karya_ rartistik.” Sebagian ‘besar
dari Eilfﬁf}ﬁ‘ “pengetahuan ‘memang berurusan
dengan materi ‘tetapi-hal ini- tidak- berarti
bahwa ‘pengetahuan: ilmiahy dan ‘ilmuwan
vang ‘mengembannya bersifat: materialistis.

Kalau kita amati penampilan dan pandang-
an hidup dari banyak ilmuwan, terutama
vang-diakui ‘besar dalam ‘bidang keilmuan-
nya, secara: jujur harus kiraakui-betapa
sederhananya ¢hidup - mereka :sehari-hari,
bahkan:adakalanya jauh-lebih iidak mate-
rialistis ‘ketimbang :seniman:dan agamawan
kond_ang." Saya kira keliru menganggap ilmu
pengetahuan dan. ilmuwan. adalah “indivi-
dualistis::Yang-benar adalah bahwailmu pe-
ngetahuan dan ilmuwanpada umumnya me:
milikisindividualitas.-Hal iniwajar-karena.il-
mu =pengetahuan ‘adalah :nilai vang. mem-
biasakan:orang yang mengembannya untuk
selalu-tahu {sadar) tentang: apa yang diaia-
kukan ‘dan mandiri .dalam penelitian. ‘Terle-
pas:dari kebiasaan:ini, kiranya: dapat- juga

hanya sebagal suatu kemudahan Kita m

sistermn’ pembaglan kerja; k;ranya dlangg o
wajar pula adanya spesaahsas; fungsi: Kala
punhal inj sampai ter_;ad} d} badang seni
ilm pengetahuan ‘gaya p:kn' hal- terseb ;
demi” kemudahan- kerja belaka;" Mem ng

' penehtxan/pe— F
__a teratur dxse—

saan Namun hendaknya kxta tetap sadar'

sia daiam pemlkir dan per_asa Kalau dah
balk d: Barat maupun d1 "'T'lmur, sem da
mu peﬁgetahuan bukan merupakan dua
yang saimg t:dak cocok mengapa kKini
dibuai berbeda begitu rupa sehmgga yang
satu 1lmu pengetahuan harns drkeluéfkan'
darx kebudayaan

“Kebudayaan ‘adalah sistem: nilai. ‘Maka
bagi - ilmu' pengetahuan dan® seni, sebagaz_
nilai, budaya ‘bukan - hanya" merupakan
wadah ‘tetapi juga sumber bersama; amnya
Kedua nilai’ itu “sama-sama‘berawal “dari
sumber tungeal tersebui. Keésulitan-kesulitan
yang sekarang kita alami dalam memahami
perkembangan ‘seni'modern “bitkan " tidak
penting.- Hal ini-adalah pertanda’tidak ada-
nya‘suatit “bahasa vang sekaligns umuni dan
luas dalam’budaya ‘kita; ‘Demikian pula;
kesulitan-kesulitan yang kita alami ‘dalam
memahami‘gagasans gagasan dasar dari ilmu
pengetahuan: modern’ ‘merupakan’ pertanda
hal yang sama. Bukankah dahuly, di zaman
empu dan wah imu pengetahuan dan seni
memxhkl suatu bahasa bersama Kalaupun
sekarang kedua nilai iﬂf sama- sama mem-
blsu justru karena keduanya baik 11mu
pengetahuan maupun seni, kiﬂl tldak iagi

aikatakan bahwa karya seni dan:seniman
besarj juga memiliki 1nd1v1dual1tas

E}a‘iam masyarakat d1 mana’ beriaku

u.it_A.Hiil}\i __UQI:JFiQCi. uu:wuua uu
kita :b'uk&niah lalu semakm memzsahkan
mereka dengan Jalan mencampakkan yang
satu ke [uar budaya, tetapi seharusnya

£V£L1.Rf.i Lugaa




;n'ehghidupkan bahasa. universal.yang satu

-mempersatukan 1lmu pengetahuan dan i8eni,
‘yang: menyatukan ilmuwan, seniman, aga-
mawan dan .oraing awam dalam suaty pema-

periakuamiya menjadx begltu ketat hmgg&
tidak mengindahkan nilai-nilai yang
mungkin menimbulkan reaksi-pro dan kon-
tra..Namun halini tidak- membuatnya bebas
mlai Jlmu. pengetahuan adalah.tidak lebih
dari - penerapan. nalar . manusia - sedapat
mungkin. dengan. cara. yang paling logis;
Maka itn nalar, adalah-suatu nilai tempat ia
bertumpu,. Berhubung vang terlibat tu ada-
lah nalar-manusia, maka. ilmu pengetahuan
juga kukuh-bersendi pada kehidupan manu-
siarsebagai suaty nilai dan pada pelaksanaan
yang rasional. dari, kehidupan itu, juga
sebagai suatu nilai.-Jadi bagaimana. mung-
kin #imu. pengetahuan bebas nilai karena ia
senchrt adalah. nilai. dan. bersendikan nilai-

Tentu ‘masih banyak iagr mlabm}al lain-
nya vang diterima dengan wajar sebaga1 un-
sur aiaml kebudayaan sepem keba:kan ke-
mdahan berbud; Iuhur Namun nzlax-mlal
tersebut’ Juga ada gemanya dalam ilmu pe-
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hayati nilai-nilai dari semua kegiatan:manu-
sia. labahkan turut.-memperkaya-khazanah
nilai-nilai itu. Dan kalaupun ada pergeseran
dalam nilai-nilai manusiawi-itn, ia.turut ber-
peran kreatif . dalam pergeseran tersebut. Se:
sungguhnya:iidak . akan ada-eksistensi -_ihﬁi__z
pengetahuan:tanpa adanya per__rxilaian_.nilﬁj{__
nilai: iBukahkah .nilai-nilai. pada “dasarnya
bersendikan.perbuatan-menilai. .Dan "se't;_igip
perbuatan menilai dalam dirinya merupakan
suatu pembagian : dari bidang. pengalaman
kita dalam apa-apa vang penting dan mana
vang tidak..Dengan perkataan lain, di.dasar
setiap . .pemikiran .manusia-terdapat - per-
nilaian -tentang . apa.yang :serupa:. dan apa

“yang tidak cserupa.  Maka . dtu.inilai-nilat

manusiawi berkaitan erat. dengan-pernilaian
kita tentang: yang serupa.dap tidak serupa
itn.Bila ilmu pengetahuan -mengubah per-
nilaian-itu ia mengubah pula nilai-npiiai itu.
IImu.pengetahvan.membantu kita mencip-
takan kepahaman dengan jalan.memperluas
wawasan:mengenat apa vang serupa dan apa
vang-tidak serupa.- :

.. Kecenderanigan yang terus-menerus dari
ilmu:pengetahuan untuk memperluas kese-
rupaan-yang dicarinya diiantara:fakta-fakta
bukan tidak penting bagi perkembangan:si:
kap kultural manusia. Pendalaman ilmu pe-
ngetahuan,-ada-dikatakan, membina kebia-
saan-bersikap kritis..Ini benar, tetapi tidak
hanya-itu. Bila kita menemukan keserupaan
vang lebih luas di antara ruang dan waktu
atau di antara bakteri, virusidan kristal, kita
memperluas tatanan {order) di.dalam alam
semesta. Dan-yang jauh lebih ‘berarti lagi;
dengan begitu kita sebenarnya memperluas
kesatuannya. - Bila . kita telusuri - kembali
perkembangan-dlmu pengetahuvan, setapak

ngetahuan Sebenarnya lebih banyak lagi fH-
lai yang bergema dalam pengetahuan iImiah
karena pengetahuan zm praktrs turut meng-

demi:setapak dengan teliti, kita pasti.akan
memanami- betapa gerakan-itu selaly meng:
gapai-gapai konsep pemersatu. Pada gerak-




va Rumford 3 oule dan Clerk Maxwell - dan

Klta I1hat semua: ini: menyebabkan penﬁ :
ciptaan energi dari massa; pembuatan gam-"
baran tentang ruang angkasa vang ‘sémakin’
mendekat:tetapi kiranya: juga’semnakin me-::
luas;:dan kini'dalam dua-tiga’ tahun terakhir’-
ini;timbulnyaspekulasi bahwa dalam proses:
ekspansi itu energi gravitasional menghilang
secara tidak langsung ‘dan ‘bisa tampil kem="
balisebagai ‘materi baru.::Jadi ilmu penge
tahuan:adalah suatu proses pesiciptadn kon-
sep=konsep :baru:yang: -mempersa_tukan pe-
mahaman kita tentang alam ‘dan ‘dunid dar

_ bluia pengetahuan

massé. dan bobot ':d _'dalam revolu51 ﬁmiah
konsep# tentang konservasx massa, tentang'
energi yang berbentuk banyak o dalam kars

1k"ir'an‘?' ilmiaﬁ; ‘étdu pemikiran_'- i
1im1ah d1periaku

menjada “sebuah’ Jarmgan yang terpolaﬂd
terpadu e

Emstem teiah ‘menyimpulkan: pertanya~'
an—pertanyaan “kepada: alam selama tiga
abad ketika dia’ menggabnngkan energ1 d
massa dalam satu persamaan: B ='me% o
fentu bukan konsep pemersaty’ yang‘sa éi.'_
dengan yang dicari-cari oleh Keats: Ketika dza
menutup Ode ona Grecmn Um dengan :

Beam‘y:rs_ t_ruth rrmh beauty, - thar lS al!

ow on eart}z nd a!l ye need to krzow

Namun ch sini keserupaan jatuh leblh pentmg'_
dari’ perbedaannya: Keserupaan itu lebih’
berguna bagi pemahamarn kita bahwa’ k _
sep “ilmu pengetahvan “sama: ‘saja deng 3!
konsep-konsép nilai,” sama-sama merupakan'
monumen ‘bagi kepekaan kita' tentana ada—f
nya kesatiian'di'dalam alam.” R

““Hmu' ‘pengetahuan sering dlpersaiahkan
anti‘moral atau paling sedxkunya tanpa’' mo-’
ralitas apa ‘pun, Karena ihi dalam nikiran

proses ‘tersebuf kini: menjadi semakin tegas”
dan semakin-luas:jangkauannya, jauh lehih
semarak” daripada ‘keadaannya - di “puncak:’
revolusi ilmiah dahulu. Dan kesatuan slami~

orang vang mendalami pengetahiian ilmiah.
akan: ‘berkembang ketidakperdulian- terha»:
dap “moralitas” yang pada’ wakinnva akan]
mematikan kemampuan membuat permla1~ :




an_yang tepat-dan. melumpuhkan kehendak
bersikap baik, bahkan melemahkan keper-
cayaan religius, Tuduhan seperti ini menurut
idak . beralasan . sama. sekali. Betapa

tidak __"Bukankah yang. dicari, oleh. -ilmu
peng: ahuan -adalah kebenaran.. Sejarah :E»

an yang tercela nngkah—Iakunya Tetapi
bukankah .sejarah kesenian dan keagamaan
j mengaiami hal yang:sama.. Namun se-
mua ﬂmuwan vang:iercela itu jelas tercatat
sqi__:_agg; orang. yang .sangat malu. berdusta
mé_ggepgi fakta atau mengenai keinginan il
miahnya.. Semuanya mendasarkan keyakin-
an ilmizhnya pada suatu kebulatan . tekad
dan keinﬂginan yang menggebu-gebu untuk
menemukan kebenaran tersebut. Tidak ada
saty sistem-.moralitas apa-pun yang tidak
m@nilai_ftinggi kebenaran serta: pengetahuan
t(:_%itangf;;iiri -sendiri secara.sadar dan jujur,
Maka{"itu aneh sekali bila ilmu pengetahuan
dikatakan amoral, .lebih-lebih bila ucapan
itu, datanp  dari orang-orang- yang dalam
hidupnya.. sehari-hari menjunjung - tinggi
kebenaran itu. Hal apa pun yang dikaji oleh
ilmu pengetahuan dan metode serta
pendekatan apa pun yang dlpakaznya dalam
pengkajlan itu, dalam membuat pernilaian
akhir..ia: berpegang. .hanya pada  satu
kriterium, yaitu bahwa ia harus menyajikan
iéqb,a_nar_an_,,.= Kalaupun...ada satu

perilaku .yang mengklaim -dirinya
fanatik terhadap kebenaran daripada yang

dlkembangkan oleh. Laoc-tsze, maka pasti.

sistem itu adalah ilmu pengetahuan

.. Saya tonjolkan di sini kebenaran di an-
tara nilai-nilai manusiawi karena kebenaran
ini pada umumnya ada di semua sistem nilai,

sistem;
lebih.

- ANALISIS CSIS, 18554

bukan berarti bahwa’kebenaran itu: adalah.
sesuatu . yang:self-evident.-dalam’ ilmu . pe-
ngetahuan, seperti: juga halnya-dalam senij:

“moral.atau agama. Dalam semua yang dise-.

but ini kebenaran bersendikan suate perni-
laian, suatu perbuatan menilai. Tidak ada
satu pun pernilaian: dapat dilakukan tanpa;
pengalaman, sebab tidak ada satu pun kebe-
naran, . bghkan tidak kebenaran ‘-religiﬁé,s
yang . tidak minta: didukung - oleh: fakia.
Namun kita tenfutidak bisa mengukur kebe-:
naran.dan nilai-nilai manusiawi begitu saja.
secara faktual. Kita: seharusnya merenung:
lebih dalam apakah; baik pada ilmu penge:
tahuan, seni maupun etika, kebenaran tidak:
jauh lebih:luas .dari- sekedar . kecocokan
dengan fakta. Renungan ini kiranya sekali-
gus merupakan penelusuran naluriah untuk:
mengetahui apakah dlmu pengetahuan me-.
mang memiliki nilai—niiainya sendiri.:

limu pengetahuan sebenarnya merupa—'
kan suatu baglan suatu baglan vang karak—_
teristik; dari kegiatan 1 manusia pada umum-
nya. Maka itu gagasan~gagasan ilmu penge-
tahuan dalam dlrmya berupa common sensc, ;
yaitu generahsasa yang kita szmpuikan dari’
pengalaman sehari-hari dan terus-menerus
dipakal. sebagai - pegangan pelaksanaan hi-
dup. Tiga gagasan kreatif, misalnya, vang
kemudian menjadi pengertian sentral keil-:
muan -- gagasan mengenai tatanan {order);
mengenai sebab-dan mengenai peluang -z
sebenarnya sudah:lama ada sebelum diterap-:
kan dalam ilmu - pengetahunan. Kegiatan
alami dari pengetahuan ilmiah untuk meli--
hat-ke depan, mengantisipasi, memprakira--
kan, pada- asasnya- juga merupakan keso
inginan:alami dari - manusia karena secara
naluriah makhluk Tuhan vang satuini tahu

jadi.di semua budaya dan peradaban, dan
betul-betul. fundamental bagi . kebanvakan
sistemn tersebut. Maka itu. kebenaran terse-
but pasti merupakan  suatu sifai. MNamun

bahwa dia akan menjalani sisa hidupnya di -
masa depan, maka itusmerasa perlu menge-:.
tahui :masa- depan -ftu: Metode ilmiak pum
sebenarnya merupakan metode dari semua.




SATU Kgsﬁwﬁm DI ABAD IFTEX

'ehdzkan .manusia; - bedanya hanyalah
13;' adalah eksphsxt dan smemank
g edaan ini. pentmg sekah, -sangat
“menentukan, :Jebih-lebih .+ bila. :mengenai
a5 :;:_permialan yang iepat” dan ”tm»

berjalan baik karena diatur oleh asas grav:—
tasi. natural dan Auman. self-interest. . Ang-
gapan demikian ini keliru karena:di- Abad
X VIiLitu:sendiri ilmu pengetahtian sebenar-
nya-tidak-pernah: .beg'itu;;'Se_bab ilmu penge-
tahuan, bukan cataian apa adanya fentang
fakia, stetapi.isuatu: pencarian’ tatenan .di
dalam . fakia-fakta. Dan: kebenaran ilmiah
bukanlah:benar menurut ' fakia, vang tidak
pernah lebih dari aproksimatify ietapi-kéebe-
naran hukum-hukumiyang kita-lihat:«{(temu-
kan)ada didalam fakta-fakia,. Dankebenar-
an jenis:ini, harus diakui; sama sulitnya dan
sama ananusiawinya dengan-pengertian: ke-
benaran dalam suatu lukisan; yang jelas bu:

-begltu ‘sarat” dengan simbolisme" angk'
-geometri yang merupakan ekspres: famili
“deri” hubungan-hubungan  strukiural.
'k’ité ’t’idék "'Sér'ii;':ita-'fnét'a ‘mehgahiét'i

'sampmg memakamya untuk tmdakan-:'

kebenaran :setelah kita beralih-dari faki:
hukum. Yang penting -adalah TNenemny]
mengenali,. adanya hukum ..di.--da}am.-fﬁa:
Hukurm-itulah yang kita verifikasi:: pola;
tanan, strukiur dari peristiwa-peristiwa, Itu-_'f
1ah? sebabnya ‘mengapa ‘perigetahuan’ ﬂmxah:f'_ :

tindakan, mengujmya ke arah (penc
hukum-hukum baru. Yang ‘penting bukan- :
Tah bentuk dari hukum yang bersangkufan
Hukum ilmu pengetahuan sama dengan hu-
kum-hukum’ yang kita pakai dalam langkah—_
langkah pribadi - kita, tetap bergqna‘_;‘:dan

benar, terlepas dari apakah fa’dikatakan

“gelal’’ berlaku atau hanya ’ acapkah
berlaku. Yang dipegang adalah’ pengakuan
adanya hukum dx dalam fakta-fakta

“Dan di dalam’ batang tubuh hukum'nn
senditi, yang tampﬂ sebaga; ‘tanda’ kebenaﬁ
an-adalah koherensi yang teratur dari ke ela-
fuﬁén"ﬁ:ﬁsur—u'nsur'bégia'n” Semua bagian itn
cocnk satu’sama lainseperti berbagal karak-
ter dalam sebuah novel atau laksana kata-
kata di daiam sebuah sajak.’ Anaiogx yang

terakhir ini hendaknya selal kita }ngai k e-
na ilmu pengetahuan adalah ‘snatu imh__asa
dan sebapai bahasa, fa menetapkan bagian-
baﬂlannya dengan jalan begnu rupa sehmg—
ﬂa bagxan bag;an tersebui membenmk suatu
art; Pada senap perkataan daiam kahmai
ada i{etldakpasuan defm;sx namun ka xma‘s

Loan-sebush-fotoaaia
4 & £ s PR R Ed

asa-leebenaran-eme:
sional.dalani suatw alunan musik.: o

i vars dapat menepkan

itu menetapkan secara konk]ns:f altmya sens
dm dan arti, dan kata-kata yang memben-
iuknya Maka kesatuan mtern da‘m kohe; ensr
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=':"dar-i-.il_mﬁ“-pengetahuan itulah yang memberi-
_.ké,ﬁnya:.-dan-'membuatnya“sazu sistem predik-
siyang:lebih baik ketimbang bahasa lain
--yang kurang tertata dan kurang teratur,;

: mlkxanlah setiap hukum 1Emu penge~

}.tahuan;mempersamkan tebaran fakta-fakta.

] hukum itu sendiri bukan merupakan

ven pemersatu vang terakhir. Setiap hukum
anya merupakan suatu aturan dalam pem-
buatan predikﬁ Pikiran-pikiran besar.yang
:m_e_:mpersa:t;;kan itu adalah simpul-simpul di
_i;lgn@- hukum-hukum saling- menyilang dan
;saling ;mengikat, seperti = pikiran bahwa
semu -Qmater: adalah serupa, atau bahwa
ruangan bumi terbentang melampaui
bm__t_aqg—_bmtang, atau bahwa ada suatu
kesinambungan fisik dari satu generasi ke
genfar_gs;‘:_--;-_berikutnya. Umum  cenderung
menerima simpul-simpul persilangan itu apa
.adanya  dan fidak perduli berapa lama
diperlukan .untek membuat konsep-konsep
pemersatu itu. -Padahal konsep-konsep
itulah. -yang menciptakan kesatuan: konsep
tentang - maieri, tentang rudang, tentang
evolusi dan tentang pewarisan. Konsep-
konsep itulah yang merupakan sekaligus
"kai__tan;ka:it_an.dan gabungan-gabungan yang
menentukan di dalam keseturuhan struktur
clafi_ pemahaman kita. Bila hukum-hukum il-
mu_ pengetahuan mempersatukan fakta-
fakta, konsep-konsep ilmu pengetahuan
menyatukan hukum-hukum itu ke dalam
'éuqt_u.__dunia yang. tertata yang memegang
teguh , simpul-simpul kukuh tersebut di
dalam jaringan penalaran yang ada. .

Apa—apa vang diamati oleh ilmu pengeta»
huan apa—apa yang dxpredlkS; oleh ilmu pe-
ngetahuan mengandung semua kekurangan

" AMALISIS CSIS, 199144

kang bisa tidak akurat. Prediksi yang dibuat
berdasarkan sinyal itu seharusnya berupa
prediksi statistik. Ta tidak membaca masa
depan tetapi memprakirakannya.'Dan praki-
raan ini punya makna hanya ‘karena ia- 'd"i'-
kaitkan dengan estimasinya sendiri tentang
kendakpastxan Jadi masa depan dapat dika-
takan selalu berada _sedikit d1 Iuar fokus
perhanan dan segaia sesuatu yang kita pre
kirakan ada di situ dlsehmun sedikit keudak
pastian Begmiiah sifuasi keberadaan ma_;
sia dan sztuasx keadaan ilmu pengetahuan
Maka seperti yang dlkatakan oleh Karl Pear—
son, pendiri statistik modcm di Abad XIX
bahwa kita merenungi fakta~fakta tidak tan-
pa kekehman dan karenanya kebenar an
yang ‘kita peroleh bukanlah hal yang dapat
kita pikirkan tanpa kesalahan. Namun kare~
na kita tahu apa yang kita Iakukan kita bxsa
bekerja dengan kebenaran itu tanpa takut~
takut Kita tahu apa yang kita lakukan kare»
na penalaran ilmiah ada}ah pemandu tmdak~
an. Sebab penaiaran ilmiah, bukan pengt~
ring atau kondisi dari kemajuan manusza
tetapi adaiah kemajuan itu sendm

Jadi bila kebudayaan adalah suatu sistem
nilai, dan sejauh pengetahuan memang dite-
rima sebagai bagian alami dari kebudayaan,
kiranya tidak masuk di akal bila pengetahu-
an ilmiah tetap dianggap asing oleh kebuda-
yaan. I3i Abad Iptek ini sudah bukan za-
mannya lagi menganggap pengetahuan il
miah merupakan santapan nikmat intelek-
tual bagi rohani selapisan khusus masyara-
kat saja. Ilmu pengetahuan bukan lagi meru-
pakan suatu sensibilitas khusus, Maka
nilainya sama luasnya dengan makna literer
dari ‘nama awalnya, yaitu pengetahuan.
Ungkapan specialised mind sama barunya

y&@g»@d&%&d

kan smyal untuk masa depan tetapi sinyal ini
memang tidak pasti dan penafsiran menge-
nainya dengan irrelevansi sebagai latar bela-

s ouuia vy x.ul,mi j

deTE AT SeUUTEIT S el ised AT R
scientist/scholar, suatu sebutan yang baru
berusia seratusan tahun. Ilmu pengetahuan
dan pengetahuan adalah sebutan yang se-
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saikan dlpaka; secara -tertib. untuk

-j':teratur dan’ smtematxk dengan suatu tema

'ngem_ an-Sem bahwa budaya iaIu menjadz :
: suatu’ ”budaya umnm” Menirut saya‘tidak’
_ apa“"sefama yang dlmaksudkan dengan’ by’
‘adalah bahwa “kini’
_ pengetahuan' 1lmlah sudah dijadikan bag:an"

yang-’ erpenting” - +'Kalaupun * bukan® salah
satwinti, di sampmg seni --'dari kebudayaan

Lagl-lag: txdak apa; selama dengan’ sebutan :
”kebudayaam umum® ini menjadi’ jelas’
bahwa' kini: kebudayaan ‘tidak ‘lagi berupa-

sekedar Ornamen rohani atau suatu training

bagi karakier dan budi pekertl tetapi, berkat :

kehadlran ‘pengetahuan ilmiah, ' memjadi

suatu ‘sistern “gagasan mengenal dunia dan

kemanusiaan yang seharusnya ‘dimiliki oleh

manusiz sesuai “dengan *(tuntutan) -zaman-

nya, e

' "Sek:é'ra.ﬁg. ini.saja sudah diketahui 'bahwé
zaman.yang . .akan kita masuk; mulai Abad
XXI nanti’ adalah zaman berkuasanya ﬂmu

pengetahuan dan teknologl sehingga abad,
mendatang ini dlkenai pula sebagai Abad

Iptek, Derm Surwva! kita dalam menempuh

Abad Iptek ini, vang membuat .dunia sema-

kin menyatu seharusnya kita satukan pula
budaya kita. Satu budaya yang berintikan il-
mu. pengetahuan untuk- menghadapi peru-
bahan, tantangan dan. peluang dunia yang
sern:akin;_:;menyatu karena . penerapan -ilmu

) ‘me: yatakan suatu keakraban yang tertata, .

miah ini mengadakan perubahan-perubahan '

nilal yang adakalanya sangat fundamenia
Perubahan-perubahan. ini.menjadi. tantan
an yang mengancam bagi manusia yang
tldak mampu men;awabnya secara tepat €
cepat tetap; pasn merupakan peluang b
bag1 sxapa yang telah menyzapkan diri seca.
anuszpatlf i!mu pengetahuan merubah n
nilaj. mela]m dua cara Perrama ia mengl
Jeksﬂcan gagasan—gagasa _.baru ke dalam b
daya (51stem mial) yang ada. Kea’ua, Al
menggrrmg budaya ini ke’ bawah tekz
iekanan perubahan teknis sampax dasar ' :
daya ini berubah kaiaupun tidak secara rm:~
nyeluruh pahng sedikltnya sebagian besa :

Penemuan teknik percetakau mlsalnya,-_ :
sepintas lalu kelihatan tidak terlalu mempe---; _
ngaruhi secara langsung isi.dari.poesi. Na--

mun bila sebuah poesi dapat d:ulang—ulahg-z;'. '

membacanya dan . oleh semakin. banyak N
orang,- adalah .wajar bila .perhatian ora_ng-"f.
bergeser dari ritme persajakan ke makna d_aﬁ;:; '
pesan yang dikandung oleh poesi yang ber- .
sangkutan. - Demikian pula penemuan foto-.
grafi membuat pelukis kehilangan minatnya:
pada ‘keserupaan dan beralih ke pola-pola.

. formal/abstrak. Jadi sensibilitas- manusia:

diubah . oleh pergeseran-pergeseran  nilai-
yang digerakkan oleh ilmu pengetahuan, Di:
bidang ekonomi, tujuh belas tzhun vang lalu
telah saya ingatkan, betapa ilmu pengetahu-:
an teflah merubah.ekonomi industrial men--
jadi ekonomi jasa dan-kemudian merubah-
nya lagi menjadi ekonomi pengetahuan dan
melalui intensifikasi- dan -ekstensifikasi:
ekonomi pengetahuan ini..merubah pula.

ekonomi . internasional menjadi - ekonomi:

dunia. Perekonomian = menjadi sekaligus-
semakin padat dan semakin luas, menvatu-:

pengetanuan. Kalaupun dikatakan bahwa di

Abad Iptek itu makhluk manusia. semakin

tergantung pada dan:ditentukan oleh. ilmn
pengetahuan hal itu karena-pengetahuan il-

kan :semua ekonomi. nasional begitu -rupa:
sehingga batas-batas ekonomi tidak hanva:
menjadi semakin tidak sinkron dengan batas -
politik-ketatanegaraan tetap -juga menjadi-
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semakinkabur. ‘Sekarang proses ini disebut
- globalisasidan globalisasi ini lambat tetapi
pasti merayap ke semua bxdang kehzdupan

i Iptek ndak mengurangt Jumlah

' '..esensm _al:ng keterka}tan bisa berkembang
menjad] salmg ketergantungan yang asime-
iris berhubung derajat penguasaan intek
ndak sama, DE tmgkat nas:onaf konﬂ;k tim-
fena secara esen51al ada perbedaan

rzs‘pons"' terhadap tantangan dan peluang
vang datang dari luar. Oiang mengatakan_

“bahwa pertentangan sudah men;adl bagian
alami:dari kebudayvaan/peradaban” melalui
pola-pikir: masyarakat manusia’ yang mé-
ngemban ‘kebudayaan/peradaban - itu. Pola

pikir ‘dizmasyarakat mana pun merupakan :

hasil'ramuan‘dari unsur-unsur; ‘generalisasi
ilmiah, “fakta-fakta empiris,
pengertian * mitologis -dan  religius: serta
gagasan-gagasan ‘politis ‘dan etis.: Masing-
masing unsur berpotensi untuk menimbul-
kan ‘perbedaan-perbedaan “yang "bisa saja

ménjurus ke arah konflik atan bentrokan’

kerasi Namun satu dari keempat unsur terse-
but, "dan” hanya satu unsur, vang bersifat
konvergen, vaitu generalisasi ilmiah, sedang-
kan'yang tiga lainnya berpembawaan diver-
gen’ Sejarah keintelektualan dari kelompok-
kelompok ‘manusia; -untuk ‘sebagian besar,

merupakan cerita konflik dari aspek-aspek -

vang konvergen dan divergen itu. Sejarah ifu
juga‘mengatakan: bahwa tidak ada satu pun
masvarakat- dapat survive kecuali jika ke
dalam pola pikirnya semakin banyak dima-
sukkan nilzi-nilai ilmiah sebagal unsur ra-
muannya. Maks kelaiaian kita memasnkkan

uensa I{onﬂlk baik dl tmgkat na—_

erj acﬁ karena _secara.

- pengertians
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zlaminya mempersatu melalui per}uasan'
keserupaan-keserupaan ' : :

D!_ samping memperia};ukan ilmu penge--
tahuan sebagai-bagian dari budaya kita, .kig:;;-;
masih harus mengembangkan dan menguéﬁ
sainva begitu rupa sehingga dapat. membafﬁ_l__ .
tu kita membaca buku kedua-dari -'T.uha_'n;"";'
Buku pertama dari-Tuhan meiiputi-kitab;;
kitab suci yang diturunkaniNya melalui N a_:b_i.-;_.;;
Nabi-yang dipilihNya menjadi Rasul,-yang-
membawa dan.menyvampaikan pesan-pesans-
Nya kepada umat manusia di dunia. Buku,
kedua dari Tuhan adalalialam. Setiap bukuy:-
Tuhan-mempunyai .bahasanya sendiri dan..
terbuka bagi setiap orang untuk dipelajari;,
Seperti. juga makhluk manusia yang lain,.
kita -- manusia Indonesia -- tidak dapat:
hidup tanpa alam dan alam ini mengandung
apa saja vang kita perlukan untuk hidup itu,.:
Alam ini indah dan baik bila kita dapat me-
manfaatkannya dan hidup sesnai dengan ke-.
adgzan, perubahan dan ritme yang ditawar-:
kannya. Untuk mengetahui semua kemung- .
kinan dan-peluang tersebut kita harns dapat:
menguasai- bahasa buku kedua Tuhan -ini.
dan lalu memikirkan penafsiran yang tepat-

- mengenal apa-apa vang kita baca di situ.

Dalam salah satu buku pertamaNya, Kitab
Suci Al-Quran; Tuhan Yang Maha Penga-
sih, Maha Penyayang dan Maha Pemurah’
jelas ‘'menyatakan bahwa Dia mémberikan
tanda/sinyal (di alam) supaya manusia ber:_
pikir. Bahasa buku kedua dan Tuhan ml
adalah aEmu gaeng,ela!mau _ i

Galileo' ~Galilél -pernah  mengatakan”
bahwa satu-§atunya bahasa alam adalah 'ma:"
tematika, ‘Namun perkembangan ilmu ‘pes
neetahuan modern membpkiikan hahwa Bl

ilmu pengetahuan ke dalam sistem nilai kita

bisa berakibat fatalkarena pola pikir masya-

rakay tidak mengandung “milai konvergen

vang ~begitu penting, vang pembawaan

ngetahuan ilmiah jauh lebih mampu mende:
skripsikan, memprakirakan dan menafsis-
kan alam. Dalem melakukan itu pengetahu-~
an ilmiah ini memang tetap menggunakarn




' _'.'hia'iematika terutama untuk mencari pola:
_“_-‘poia o seizap Jems keteraturan d1 dalam

. ":bukan kébetufan kaiaﬁ ai’ daiam Kltab Suc1'

ALQu an Tuhan secara cksplisit ‘memerin-

tahka fmanus;a mempeiajan 1imu pengeta—'

huan G ay oy Beiad S
‘ Hasil pemahaman buku kedua Tuhan
oie_ itmu pengetahuan ternyata mengingat-
kan-nalar manus;a ‘tentang kebenaran: ung-
kapan-t_;ngkapan Tlahiah*'di “'dalam ‘buku-

bukir'pertama Tuhan. Timu fisika Abad XX

mendeskripsikan awal alam semesta dalam
term kosmologis yang praktis sama dengan
yang tertulis dalam bahasa Alkitab dan
bahasa Al-Quran. Ruang, waktu dan matexi
timbul dalam sebuah ledakan besar cahava
vang keseluruhannya baik bagi kehidupan
berdasarkan karbon. Ada ungkapan-ung-

kapaa dalam AlQuran vang dahulu meru- -

pakan teka-teki kini menjadi jelas bagi
pikiran manusia berkat pendalaman dan
pengkajian. ilmu . pengetahuan modern.
Arkéoiogi -dan geologi modern menjelaskan
pelipatan, pematahan dan pelekukan lapisan
bumi yang . berkaitan dengan pembentukan
gunung dan lembah. Sejumlah yang semakin
besar dari ilmuwan kimia dan ilmuwan bio-
logi-sepakat bahwa asal-usul hidup bersifat
akuatis'dan bahwa pada tanaman ada perbe-
daan dan kaitan seks dan mekanisme kausal

dalam -pertumbuhannya -berhubungan de-

ngan hal seks tersebut. Jadi penemuan-
penemuan -dari - pendalaman buku kedua

‘Abad XX, ‘tahapi-awal- dari ‘suatu- zaman:"

imanan terhadap Tuhan bahkan n’aiérs_n:_;}
mengatakan ~dengan ‘mantap maha: benar.
Allah: dengan Segala f:rmanNya L

Demlkaanlah derm survzval klta mulai

yang:ditata:dan dxbentuk oleh ilmu pengeia-

huan beserta anaknya, teknologi; yang pasti -

penuh dengan perubahan dan peluang_y'ng‘j:'__ :
menantang Secara cepat, kita harus masuk- -
kan ilmu pengetahuan sebagai nilai pemer-
satu -dalamr sistem nilai {(budaya) 'kita.*';Y._é_',a-'_'
membina satu budaya-berintikan ilmu péggé{-
tahuan untuk ‘menghadapi: zaman ilmu pe-
ngetahuan dan teknologi. Tidak:ada lagike-::
budayaan artistik di satu pihak; kebudaya&n: _
ilmiah di lain pihak; tidak ada 27 kebudaya»-__ K
an, yang ada, bukan se}nm!ah H ‘kebudayanf
an; tetapt- I budaya dengan # penerapan di
bidang kehidupan apa pun, termasuk bidang
kebudayaan. Dipandang dari sudut masya-
rakat dan kehidupan sebagai keseluruban,
budaya tetap merupakan sistem nilai, na-
mun dilihat dari sudut manusia individual,
berkat kehadiran semangat ilmiah, ia berupa

‘sekaligus. pengetahuan, pilihan hidop dan

praktek komunikasi, suatu repertoir dari
pegangan-pegangan vang menjadi peman-
du/nilai efektif bagi kehadupannya di zaman_
iptek,

Para pendahulu dan perintis kemerdeka-
an kita telah menetapkan sikap dan me-
ngambil langkah guna menanggulangi masa-
lah zamannya. Generasi kita vang sekara_ng___
ini telah menilai tepat sikap dan langkah
vang mereka pilih itu dan kita pun telah tu-
rut mengenyam, bahkan lebih banyak dapat’
menikmati hasil keiepatan dan keberanian
pilihan tersebut. Maka sebagai- pengharga-

Tuhan vang-dilakukan oleli ilmu pengetahu-
an- secara mandiri . dan. terlepas dari buku
pertama Tuhan tidak- menggeoyvahkan ke-

an, hormat dan salut kita, kita akui semua
itn sebagai suatu kebangkitap nasional. Za-:
man iptek kini mengaiukan masalahnya sen-




.!epal

[

diri:kepada kita. Masalah'zaman ini menan-
la:ng.afjawaban dari kita-dan-pada jawaban

‘vang kita bentuk dan pilih-itu tergantung

puia _kéadaan hidup dari generasi-generasi
pefierus:mendatang. Merekalah nanti yang
akan member:kan pernilaian akhir mengenat

dikunalifikasikan sebagai kebanghitan nasio-
nal’ kedua :dan bukan merupakan sekedar

' pémbungkﬂs yang indah dari isi yang sama

sekali: tidak: relevan, tidak fungsional dan
t1ciak efektif srelatif terhadap masalah yang
mg;_ﬂ..;d;tanggulangmya. Saya pikir pemben-
tukan rsatit’ budayva ‘vang berintikan ilmu
pengetahoan dapat sekali membuat isi ini
meﬁjadi sesuai dengan ’’keindahan’ pem-
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—udaknya jawaban yang kita ambili se-
Me_rekalah, berdasarkan - penga-.
_!aman va, iakan memuiuskan.apakah. ja-
waban kita itu secara riil benar-benar dapat
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bungkusnya.

‘Perlu saya ingatkan bahwa kalaupun kita
memutuskan untuk menerima bentukan satu

budaya, ini~baru merupakan satu. langkakh: -

awal, betapapun pentingnya dan beraninya.

tangkah ‘tersebut. Sesudah tu perlu ada’
fangkah penyusul yang tidak: kalah berani
uniuk menjawab pertanyaan yang tidak ka:-_-___'-
lah penting,--yaitu bagaimana meraih atau’

membentuk budaya yang satu itu?! Saya
bukan ingin berhenti justru pada saat.saya
harus mulai, karena saya sudah lama memu-:
lainya, namun aya serahkan jawaban terha-
dap pertanyaan terakhir ini sebagai tantang-
an juga terhadap nalar Anda, terutama bagi
mereka yang merasa terpanggil untuk meng-
abdi di bidang pendidikan dan kebudayaan
daiam arti yang luas,
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